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geC?iVSd : 03-03-5055 The aim of this research is to determine the partial and simultaneous influence
Ace(‘:’e';fe g %57‘_%2'_2%255 of the physical work environment and leadership on employee performance at
Published : 10-02-2025 KFC Cirendeu in South Tangerang City. The research method used was

descriptive with a quantitative approach with a saturated sample of 50
respondents, data analysis using validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis,
coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The results of this
research show that the physical work environment (X1) and leadership (X2)
influence employee performance (Y) by obtaining the regression equation Y =
6.377 + 0.931X1+0.057X2, the correlation coefficient value or the level of
relationship between the independent variable and the dependent variable is
obtained of 0.900 means it has a very strong relationship. The coefficient of
determination or contribution to the influence of the physical work
environment and leadership simultaneously is 80.9%, while the remaining
19.1% is influenced by other variables not examined in this research. The
partial hypothesis test (t test) of the physical work environment on employee
performance shows a tcount value of 14.241 > ttable 1.677 or a Sig value of
0.000 < 0.05. The partial hypothesis test (t test) of leadership on employee
performance shows a tcount value of 9.704 > ttable 1.677 or a Sig value of
0.000 < 0.05. Meanwhile, the simultaneous hypothesis test (F test) shows an
Fcount value of 99.725 > Ftable 3.19 or a Sig value of 0.000 < 0.05.
Hypothesis testing shows that there is a positive and significant influence, both
partially and simultaneously, on the physical work environment and leadership
on employee performance at KFC Cirendeu, South Tangerang City

Keywords: Physical Work Environment, Leadership, and Employee
Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan lingkungan kerja fisik
dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Pada KFC Cirendeu di Kota Tangerang Selatan.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel
jenuh sebanyak 50 responden, analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
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klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik (X1) dan kepemimpinan (X2)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,377 +
0,931X1 + 0,057X2, nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,900 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan secara
simultan sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesi parsial (uji t) lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan menunjukan nilai thitung 14,241 > ttabel 1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Uji hipotesis
parsial (uji t) kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukan nilai thitung 9,704 > ttabel
1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Sedangkan uji hipotesis simultan (uji F) menunjukan nilai
Fhitung 99,725 > Ftabel 3,19 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Pengujian hipotesis menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan lingkungan kerja fisik

dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Pada KFC Cirendeu Kota Tangerang Selatan..
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Beberapa fenomena SDM di Indonesia termasuk: Bonus demografi, kesenjangan
Pendidikan, urbanisasi, tenaga kerja migran, kualitas keterampilan, kesejahteraan dan Kesehatan,
ketahanan digital dan masih banyak lainnya. Fenomena-fenomena ini menggambarkan
kompleksitas tantangan dan peluang yang dihadapi Indonesia khususnya pada bidang kuliner
dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya manusianya. Upaya untuk meningkatkan
Pendidikan, pelatihan keterampilan, akses Kesehatan, dan inklusi sosial merupakan Langkah-
langkah penting dalam mengatasi berbagai fenomena ini.

Untuk membentuk organisasi yang sesuai dengan tujuan dan harapan yang diinginkan,
maka organisasi perlu mengelola dan memelihara sumber daya manusia menjadi tenaga yang
berkualitas. Untuk mencapai tujuan organisasi bukan hanya dengan keunggulan teknologi, namun
dari SDM nya juga yang mampu bersaing. Berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai
tujuanya tergantung dari sumber daya manusianya (Karyawan) dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya.

Oleh karena itu ,dibutuhkan sumber daya manusia yang terdidik dan siap bersaing untuk
mendukung perkembangan dan kemajuan perusahaan khususnya pada KFC Cirendeu di kota
tangerang selatan. Selain kondisi diatas ,pada objek penelitian ini memiliki fenomena seperti
Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang tidak konsisten dan tidak memenuhi
standar yang telah di tetapkan.

Keberhasilan organisasi dapat didukung dari tingkat kinerja sumber daya manusianya.
Kinerja secara umum merupakan hasil pencapaian kerjanya selama SDM tersebut bekerja. Kinerja
juga dapat dikatakan sebagai hasilyang karyawan capai dalam menyelesaikan tugasnya didalam
suatu batas pengerjaan. Melalui kinerja, dapat diketahui hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai
itu sendir. Sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan pada karyawan tersebut.

Hal tersebut juga di definisikan oleh seorang ahli yaitu robbin pada tahun (2021:260) ia
mendefinisikan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai/karyawan dalam
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
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dan es cream.

minuman, snack,

Tabel 1.1
Kinerja Karyawan Pada KFC di Cirendeu

No Aspek Target Realisast Gap

1 Meningkatkan tinglat kepuasan Maksimal 10 15 keluhan 3 keluhan
pelanggan melalui pelayanan yang keluhan pelanggan pelanggzan
cepat dan ramah, serta mengurangi pelanggan per
jumlah keluhan pelangzan. hari

2 Memastikan setiap hidangan dizajikan | Tidak terjadi Over cock Mazih
sesuai dengan resep dan standar under cook atau pada sop terjadi over
pemasakan kualitas yang ditetaplan. over cook per ayam cook dan

produk Terjadi under cook
undercook
di ayam
poreng

3 Mempertahankan kebersihan yang Karyawan Kebersihan | Kebersihan
konsisten di seluruh area restoran, menjaga kurang tidak terjaga
termaszuk dapur, ruang makan, dan kebersihan terjaga saat | sepenvhnya
fagilitas umum, sesuvai dengan standar | tempat selama mobilitas
sanitazi yang ketat. jam kerja yaitu relative

14 jam (selama ramai
jam operasional)

4 Mengprangi waktu tunggu pelanggan | Waktu rata-rata Waktu rata- | 4 menit
dengan meningkatlan efistensi dalam | penyelesaian rata (Walktu
pengambilan pesanan persiapan pesanan tidak penyelesaian | penyelesaian
malkanan, dan penyajian produktif lebih dari 3 pesanan pesanan

menit. adalah 7 melebihi
tmenit. target
sehesar 4
menit).

3 Meningkatkan pengetahvan karyawan | 1 karyawan Karyawan Karyawan
tentang menu KFC dan promosi vang | minimal mengenal hanya
sedang berjalan. mengenal 3 hanya 3 membeli 2

produk yang produk produk ayam
zedang seperti nasi, | dan es cream
dipromosikan ayam,

dari KFC seperti | minum.

nasi, ayam,

Sumber : KFC Cirendeu, 2024,

Berikut adalah penjelasan hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian KFC
Cirendeu, aspek meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang cepat dan
ramah, serta mengurangi jumlah keluhan pelanggan, maksimal 10 keluhan pelanggan perhari,
realisasi 15 keluhan pelanggan, dan selisih 5 keluhan pelanggan. Memastikan setiap hidangan
disajikan sesuai dengan resep dan standar pemasakan kualitas yang ditetapkan, target tidak terjadi
under cook atau over cook per produk, realisasinya over cook pada sop ayam terjadi under cook

pada ayam , jadi masih terjadi over cook dan under cook
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Tabel 1.2
Tabel Lingkungan Kerja Fisik Pada KFC Cirendeu
No Aspek Target Realisasi Gap
1 Ketersediaan ventilasi yang memadai Terdapat 12 10 yang 2 ventilasi
untuk memberilan akses udara demi ventilasi diperguanakan | rusak/kotor
lingkungan kerja yang leih nyaman zecara optimal
2 Ketidak sesuaian suhu lingkungan
kerja dapat menyebabkan stres pada 18-21 derajat 27 derajat +7 derajat
karyawan dan pelanggzan
3 Udara vang zegar terus tersirkulasi Ruang utama AC terkadang | Tidak semua
agar ruangan kerja tidak pengap memperoleh mengalami AC optimal
asupan udara gangguan /
melalui AC tidal optimal
sementara kitcen | dan tidak
dan area kerja mendapat
memperoleh penanganan
asupan udara cepat tangzap
melalui ventilasi
4 Udara bebas dari polutan seperti Ruangan Asap dari Perlu
debu dan asap terhindar dari ruang kitchen | pembatas
alttivitas yang masuk ke vang lebih
memicu asap ruang khusus | rapat antara
seperti merokok | komsumen ruang
kitchen dan
ruang
konsumen
Udara bebas dari bau yang tidak Arsea kerja Bau tidak Lingkungan
sedap atau menyengat terbebas dari sedap berasal | selitar
sumber yang dari sumber memicu bau
memicu bau yang tidak [ masuk
tidak zedap bisa dihindari | melalui AC

Sumber: KFC Cirendeu, 2024.

Berikut adalah penjelasan hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian,
Ketersediaan ventilasi yang memadai untuk memberikan akses udara demi lingkungan kerja yang
leih nyaman, Terdapat 12 ventilasi, 10 yang diperguanakan secara optimal, 2 ventilasi rusak/kotor.
Ketidak sesuaian suhu lingkungan kerja dapat menyebabkan stres pada karyawan dan pelanggan,
target 18-20 derajat,realisasi 27 derajat, +7 derajat. Udara yang segar terus tersirkulasi agar ruangan
kerja tidak pengap, target ruang utama memperoleh asupan udara melalui AC sementara kitchen
dan area kerja memperoleh asupan udara melalui ventilasi, realisasi AC terkadang mengalami
gangguan/tidak optimal dan tidak mendapat penanganancepat tanggap, tidak semua AC optimal.

Berikut adalah hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian, visi dan strategi, target
menetapkan visi jangka Panjang yang jelas dan strategi untuk mencapainya, visi dan stretegi
terdokumentasi dengan baik dan dikomunikasikan kepada seluruh tim, anggota tim tidak
sepenuhnya memahami ataau mengadopsi visi dan strategi. Pengembangan tim dan individu,
meningkatkan keterampilan dan kompetensi anggota tim melalui pelatihan dan pengembangan,
program latihan yang dijalankan dengan tingkat partisipasi dan penyelesaian yang tinggi,
kurangnya penerapan keterampilan baru dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Fenenoma diatas
juga terjadi pada objek penelitian seperti sifat pemimpin yang sering berubah karena pengaruh
tekanan kerja menciptakan ketidaknyamanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

2439



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 2 No: 2, Februari 2025
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 1.3
Tabel Kepemimpinan Pada KFC Cirendeun
No. Aspek Target Bealizasi Gap
1 Visi dan Strategi Menetapkan visi | Visi dan strategi | Anggota tim
jangka panjang terdokumentasi | tidak
vang jelas dan dengan baik dan | sepenuhnya
strategi untuk dikomunikasikan | memahami
mencapainya.. kepada seluruh | atau
tim.. mengadopst
visi dan
strategi.

2 Pengembangan Tim dan Meningkatkan Program Kurangnya

Individu keterampilan dan | pelatihan yang penerapan
kompetensi dijalanlan keterampilan
anggota tim dengan tingkat baru dalam
melalui pelatihan | partisipasi dan konteks
dan penyelesaian pekerjaan
pengembangan. vang tinggi. zehari-hari.

3 Budaya dan Nilai Organisasi Membangun Survei kepuasan | Nilai-milas int
budaya kerja karyawan tidak
vang positif dan | menunjukkan konzisten
menegaklan tingkat kepuasan | diterapkan,
nilai-nilai inti dan keterlibatan | menyebabkan
organizasi.. vang tinggi.. ketidakpuasan

di antara
karvawan.

4 Komunikasi yang Efeltif Meningkatkan Frekuensi dan Informass
transparansi dan | kualitas penting tidak
efeltivitas komunikasi disampailan
komunikasi di meninglkat, tepat waktu
dalam tim. dengan feedback | atau dengan

positif dari cara yang
anggota tim. jelas.

3 Inovasi dan Perubahan Mendorong Implementasi Eesistensi
inovasi dan provek inovatif | terhadap
memimpin proses | dan penerapan perubahan
perubahan perubahan yang | atau
dengan efektif. berhasil dengan | kurangnya

dampak positif. | dulungan

untuk inovasi
dari anggota
tim.

Sumber; KFC Crirenden, 2024.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013:52) “mengatakan uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut”.

b. Uji Reliabilitas

Releabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2014-121) “instrument yang reliabel
adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama”.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen).

3) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134) “Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan analisis ini
dapat diketahui berapa besar perubahan yang terjadi. Analisis regresi linier berganda
adalah analisis yang digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk angka. Data pada
penelitian ini merupakan data ordinal

€. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merupakan analisis untuk mengetahui seberapa besar
presentase kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Menurut Sugiyono
(2014:350) besarnya kontribusi dari variabel X terhadap nilai Y.

0. Uji Hipotesis
Hubungan variabel independen secara parsial dengan variabel dependen, akan diuji
dengan uji t (menguiji signifikan korelasi product moment) dengan membandingkan ttabel
dengan thitung. Menurut Sugiyono (2014:277) mengemukakan bahwa “ digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel
dependen”. Untuk menguji adanya hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel terkait (Y).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik

Variabel Lingkungan Kerja Fisik Uji Validitas
rtabel (n- | Keputusan Validitas r
2)50-2=48 hitung > r tabel
Suhu ruang kerja tidak terlalu panas 0.726 02787
1 atau terlalu dingin
Saya sering mengalami kesulitan 0,800 02787
2 SUHU bekerja ketika suhu terlalu ekstrem

Suhy dirnangan sesuai prosedur 0.795 02787
vang telah ditentukan sehingga
karyawan dapat bekerja dengan
3 malksimal
Kebizingan di lingkungan kerja 0,742 02787
sering mengganggu komunikasi valid
4 dengan relean kerja
Peruzahaan telah mengambil 0,706 0,2787
) KEBISINGAN la{gkah-landglkah untuk qmgmangi valid
3 z tempat kerja
Kebisingan dari rekan kerja 0,728 02787
(misalnya, berbicara, telepon)
menjadi masalah di lingkungan kerja
6 saya
Penerangan di ruang kerja cukup 0.754 02787
untuk mendukung aktivitas sehari- valid
7 hari
Saya merasa lebih fokus dan 0,788 02787
PENERANGAN berk.onseptrasi ketika penerangan valid
g memadai
Perusahaan telah mengambil 0,817 02787
langkah yang cukup untuk
memastikan kualitas penerangan di
9 tempat kerja.
Saya merasa nyaman dengan tingkat 0.814 02787
10 kelembapan di ruang kerja
Kualitas udara yang baik 0.680 02787
11 MUTU UDARA | meningkatkan produktivitas saya
Saya meraza cukup mendapatkan 0.832 02787
sirkulasi udara yang baik di area valid
12 kerja saya

Sumber data : Output SPSS yang diolah, 2024,

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen didapatkan hasil dari variabel independen
lingkungan kerja fisik semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan
Jika rhitung > ravel (0,278), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat
diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel (X1) adalah 12 item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam
pengujian regresi

Berdasarkan hasil uji validitas instrument didapat hasil dari variabel independent
kepemimpinan sama semuanya valid. Untuk menentukan vaiditas ini dengan ketentuan
jika rhitung > rtabel (0,278), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat
diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel (X2) adalah 14 item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam
pengujian regresi

No Indikator Pernyataan r hitung

valid

valid

valid

valid

valid

valid

valid
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan
Variabel Kepemmpman TR —
Kepatuian
No Tndikaror Pernyatasm © Wung "":SM Validiras r Mrung

v tabel
Pesumpmn tertomundan deagan 636 6287 valad

PENDEKATAN | 1m:n sebengge pasdekanas sifar
SIFAT Teqyalan dengan besk
R Pemmpan maTga 1 R0 (533 e

G.7es o278 vaid

FENDEKATAN | menyanpyiion pesdap
PERILAKU Pestienpen siesibasiu saggold s 6,783 02787 vk
4 dalam mengatan kernicas vasg

dihadopy

Pemimpen menpelaskan 735 0N vaiud

i peutisgnye setisp g dalam
PENDEKATAN | stencapai tajuss lism

JALUR TUJUAN | Pemunpn semben peaghargaon 0,058 0,287 vabd

L} atas pencapaian yans dxaiboleh

o

Pemtunpen srenpd 0,035 02787 vaid

FENDEKATAN | rmtmghitkan semmgat tim

daben siassi salit
X RARIMATIK [ s pn maniad wiaden daien 083 C¥3I3]

vabd
perilelu das etika kec

Pemunpen memartian semus 9,733 03787 abd
PENDEKATAN | S8Eo s e isgpu
| TRANSAKSION |Jmibmeteis - e
AL Pesuumpan stendirong perasingan ¢770 ©,2787 valid
10 vehar & matara amgpota tim

meia
Pestimpan mempajik sngaots bm G745 06,2787 valud
1" PENDEKATAN wotsk wrlibat dalsm perencarsas
! TRANSFORMA | 420 pengambiles keputusan. -
SIONAL Pemunpen menyediskan pelusng 9,758 2787 vabd
n vtk gelandian dan

SENREADRAZR0 KRCEL

Festumpen Derkomuaias secaa Q780 el o) valud

13 wfektif mtuk mespebaskan
PENDERATAN | pershahas dulam pendekatan

SITUASIONAL | Pestungen stéscan solou yetg [y 11 01787 vakd

i seper uruk masalsh yang tusbul

datam tim
Swweber daw - Osapr SPSS yang dicdah, 2024

Tabel 48
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

\‘ME Uji Validitas
o Feshel (a. Kepurmsan
No Tndikatar Fernyataan r Mtung 2)56.2-43 Validitar r horong

Rarysnan memenuds sande beps

07y 02781 vabd

| yaat & uhokis pannahass
KUALITAS Karyamsn suemthki bammamprasn ik

» 1781
= PEKERJAAN | meoyelosailun tgss dengen baik 0,224 027 vl
) Karyrutn sedpuby Wehadop huipts, o7 02757 i

Supervis membenkan asakan yang
jefas dun dapat di bertma

Supercm memsyukkan empat
s . terbadag rrasalsh yans dibadage 0708 02787 vakid
SUPERVIESI LT

0808 0275 valid

Atmsss says senbats syt esgate
] tantangas yaeg saya hadepi dalac 0773 0278 vahid
pekerjans

< Kasyouen dapat melakulian rotast
ketika af karyawao yeag tdak Sad
KEHADIRAN Karvawan badur secara komaisten sessas

05M 02787 vahd

0623 02787 vahd

| dengan jawsl yany dietapken
KEDISIPLINAN | Karyawsn menunguiion tnggusg
° Jawab tarbadep tusse yany diderikan 0,78 02787 vahd
medopus tidak hadir
Kasyawen setgikuti peosedur yany
1e dretaphas usnik menjags fasditas dan o0z 02787 vabd
summber daya
KONSERVAST Karyan o stemusulions bepodulian
terhadep peaknik raenad linghusgan & 0311 028 vabd
lerupat Resja

12 Saryewmn dapet menggumakas alat 2718 02787 valid

wang diteriian dengan baik =

Sumber data - Output SPSS yang dholah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas instrument di dapatlah hasil dari variabel independen

(lingkungan kerja fisik, kepemimpinan) semuanya valid dan variabel dependen (kinerja

karyawan) sama semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika
Mhitung™>Ttabel (0,2787), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen lingkungan
kerja fisik (X1) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar
0,60.

Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen kepuasan kerja (X1) dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independent
kepemimpinan (X2) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu
sebesar 0,60. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen kepuasan kerja (X2)
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’
alpha. Didapatlah nilai cronbach’ alpha dari variabel independent dan dependen dengan
perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 0,60. Dan dapat
disimpulkan baik untuk variabel independent maupun variabel dependen dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

o4 8
QObserved Cum Prob

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024

Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar pada sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti data terebut berdistribusi secara
normal. Jadi penelitian ini dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya karena telah
memenuhi asumsi normalitas, maka residual data diuji kembali dengan menggunakan uji
Kolomogrov Smirnov
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b.

Tabel 4.12
Nilai Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkungan

A Kinerja
Eepemimpinan Karyawan

Kerja Fisik
N 50 50 30
Mean 483.000 375.800 483.200
Nomal Parameters*" Std
o 031.369 1.034.722 200683
Deviation
Absolute 154 169 119
Mozt Extreme Differences Pogzitive 128 115 100
Nagative -134 -.169 -119
Test Statistic 134 169 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .004¢ 001+ 072

2. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber Data - Output SPSS yang diolah 2024

Pada tabel 4.12 nilai Test Statistic untuk lingkungan kerja fisik sebesar 0,154

sedangkan untuk kepemimpinan 0,169, Most Extreme Differences positif untuk lingkungan
kerja fisik adalah 0,129 sedangkan untuk kepemimpinan 0,115 dan nilai Asymp Sig
lingkungan kerja fisik = 0,004 dan kepemimpinan 0,169. Menurut Edi Riadi (2016:122)
dalam buku statiska penelitian, nilai Asymp Sig. Lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi
normal. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa populasi nilai variabel X berdistribusi

normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Comstant) 6,377 | 3,278 1.946 | 0,038

Linglimgan 0936 | 0,156 0,959 6,017 | 0,000 0,160 6,23

Kerja fisik 5
Kepemimpina | 0,057 | 0,140 0,063 0407 | 0686 0.160 6.23

n 5

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber data - Output SPSS yang diolah, 2024

berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat jika tolerance value dibawah 0,10 atau VIF
diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
variabel X1 Lingkungan kerja fisik memiliki nilai tolerance sebesar 0,160>0,10 dan nilai
VIF sebesar 6,255<0,10, dan variabel kepemimpinan memiliki nilai tolerance sebesar
0,160>0,10 dan nilai VIF sebesar 6,255<0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas sehingga model regresi layak dipakai
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C.

d.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Chanpge Statistics
Error of E
R | Adjusted |  the Square F Siz.F | Durbin-
Model B Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 9002 0,809 0,801 403625 0,809 80725 2 47 0.000 1.656

a_ Predictors: (Constant), Eepemimpinan, Lingkunzan Kerja fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber data . Qutput SPSS vang diolah, 2024,

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji Durbin-Watson sebesar
1,637. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan dL dan dU. Nilai dL. merupakan nilai
durbin-watson statictics upper. Nilai dL dan dU dapat dilihat dari tabel durbin-watson
dengan = 5%, n= jumlah data, K = jumlah variabel independent. Maka ditemukan nilai dL
= 1,531 dan nilai dU = 1,660, K=2 dan n=64

Tabel 4.15
Uji Autokorelasi
Anto Korelasi | Tidak dapat Tidak ada Tidak dapat | Autokorelasi
Negatif diputuskan antekorelasi diputuskan positif
Nilai
] dL dU | Durbin 4-du 4-dL 4
Watson
0 1.462 1.628 | 1.656 3372 2538 | 4

Sumber data - Output SPSS vang diclah, 2024,

Dengan demikian telah di perhitungkan dan dibandingkan dengan tabel Durbin-
Watson. Bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel 4.15 sebesar 1.656, berada diantara dU <
d < 4-dU, yakni 1.628 < 1.656 < 3.372. Maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi
pada regresi

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinedgs Karyswan

Regression Studentized Deleted Press) Residan|

Vasue

Sumber data : Output SPSS yang diolah, 2024.

Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas
serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak dipakai.

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Lingkungan Kerja Fisik

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
| Model B Std. Emor Beta t Siz.
1 | (Constant) 3,808 3,033 1,945 0,058
Lingkungan 0,878 0.062 0,899 14241 0,000

Kerja Fisik

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber data - Output SPSS vang diolah, 2024

Berdasarkan output analisis regresi linier sederhana pada tabel coefficients diatas
diperoleh koefisien untuk variabel kerja sebesar 0,878 dengan konstanta sebesar 5,898
sehingga model persamaan regresi adalah sebagai berikut :

Y =5,898 + 0,878 X1

a. Pada persamaan diatas nilai konstanta sebesar 5,898 yang berarti bahwa ini menunjukkan
jika skor pada variabel lingkungan kerja fisik sama dengan nol maka kinerja karyawan
akan naik sebesar 5,898.

b. Koefisien Regresi Lingkungan Kerja Fisik pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,878
dengan nilai Sig 0,00 yang berarti positif searah dan jika skor pada variabel lingkungan
kerja fisik meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya apabila skor
variabel lingkungan kerja fisik menurun maka kinerja karyawan akan menurun, dengan
asumsi lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X1) naik
satu-satuan, maka variabel terikat (YY) dapat diprediksikan akan meningkat sebesar 0,878
(78%) pada konstanta 5,898

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Kepemimpinan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 7121 4312 1,651 0,105
Kepemimpinan 0,716 0,074 0,814 9,704 0,000
2. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber data - Output SPSS yang diolah 2024,

Berdasarkan output analisis regresi linier sederhana pada tabel coefficient diatas
diperoleh koefisien untuk kepuasan kerja sebesar 0,716 dengan konstanta sebesar 7,121
sehingga model persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y =7,121 + 0,716 X2
a. Pada persamaan diatas nilai konstanta sebesar 7,121 yang berarti ini menunjukkan jika
skor pada variabel kepemimpinan sama dengan nol, maka kinerja karyawan akan naik
sebesar 7,121.
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b.

Koefisien Regresi Kepemimpinan pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,716 dengan
nilai Sig 0,000 yang berarti positif searah dan jika skor pada variabel kepemimpinan
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya jika variabel menurun
maka kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau
dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X2) naik satu-satuan, maka variabel terikat
(YY) dapat diprekdisikan akan meningkat sebesar 0,716 (71,6%) pada konstanta 7,121.

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 6,377 3278 1,946 0058
Lingkungan 0,936 0156 0,939 6,017 0,000
Eerja fisik
Kepemimpinan 0,057 0,140 -0,063 -0.407 0,686
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber dafa : Cutput 3PS5 yang dicleh, 2024.
Berdasarkan output analisis regresi berganda pada tabel Coefficients diatas di

diperoleh koefisien untuk variabel Lingkungan kerja fisik sebesar 0,936 untuk variable
Kepemimpinan sebesar -0,057 dengan konstanta sebesar 6,377 sehingga model persamaan
regresi diperoleh adalah sebagai berikut :

a.

Y=6,377 + 0,936 X1 + 0,057X2
Pada persamaan nilai konstanta adalah sebesar 6,377 yang berarti ini menunjukkan jika
skor pada variabel Lingkungan kerja fisik dan Kepemimpinan sama dengan nol, maka
kinerja karyawan akan naik sebesar 6,377.
Koefisien regresi lingkungan kerja fisik pada persamaan diatas dapat diperoleh sebesar
0,936 dengan nilai Sig 0,00 yang berarti positif searah dan jika pada skor variabel
lingkungan kerja fisik meningkat maka variabel kinerja karyawan akn meningkat dan
sebaliknya jika variabel lingkungan kerja fisik menurun maka variabel kinerja karyawan
akan menurun, dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan.
Jika variabel bebas (X1) naik satu satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksi akan
meningkat sebesar 0,936 (93,6%) pada konstanta 6,377.
Koefisien regresi kepemimpinan pada persamaan diatas diperoleh 0,057 dengan nilai Sig
0,686 yang berarti tidak berpengaruh signifikan dan jika pada skor variabel kepemimpinan
meningkat maka variabel kinerja karyawan akan menurun dan sebaliknya jika variabel
kepemimpinan menurun maka variabel kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi
variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X2) naik
satu satuan, maka variabel terikat (YY) dapat diprediksi akan meningkat sebesar 0,057
(5,7%) pada konstanta 6,377.
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.19
Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
Correlations
Kinerja
Karyawan Linglmgan Kerja fisik
Kinerja Karyawan | Pearson Comelation 1 89T
Sig. (1-tailed) 000
N 30 50
Lingkungan Kerja | Pearson Cormrelation 8557 1
fisik Sig. (1-tailed) 000
N 30 30
**_(Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai koefisien korelasi lingkungan kerja fisik sebesar
0,899. Hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan kuat
ada pada interval interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja fisik berhubungan kuat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food KFC

Tabel 4.20
Uji Koefisien Korelasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karvawan
Correlations

Kinerja Karyawan | Kepemimpinan
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 1 a14-
Sig. (1-tailed) 000
N 50 50
Kepemimpinan Pearson Correlation 8147 1

Sig. (1-tailed) .000
N 50 50

*=_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Sumber data - Output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai koefisien korelasi kepemimpinan sebesar 0,900.
Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah kuat
ada pada interval interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kerja berhubungan erat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food Kfc

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien korelasi lingkungan kerja fisik dan
kepemimpinan secara bersamaan 1. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan lingkungan kerja
fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat ada pada interval
interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dan
kepemimpinan berhubungan sangat kuat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food KFC
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Tabel 4.21
Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja Fisik dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan

Correlations
Lingkungan kKerja Kinerja
Figik Kepemimpinan Karyawan

Lingkungan Kerja Pearson 1 a7 899~
Fisik Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000

N 50 50 50
Kepemimpinan Pearson o7 1 814"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 000

N 50 50 50
Kinerja Karyawan Pearson 899~ Rl 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 50 50 50
*=_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Sumber data - Output SPSS yang diclah, 2024,

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimaie Durbin-Watson
1 .99 809 .805 4.02084 1.637
a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: ¥
Sumber data : OQutput SPSS vang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.21 didapat nilai R = 0,899 dan koefisien Determinasi (R Square)
sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT. Fast
Food KFC Cireunde dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan
secara bersamaan sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan

Model Summary®
Adjusted R Std. Emror of the
Iodel R R Square Square Estimate Durbin-VWatson
1 814 662 655 5.34056 1.651
a. Predictors: (Constant), X2

h. Dependent Variable: ¥

Sumber data : Output SPSS yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.22 didapatlah nilai R=0,814 dan Koefisien Determinasi (R Square)
sebesar 0,662. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT Fast Food
KFC dipengaruhi variabel kepemimpinan 66,2% sedangkan sisanya 33,8% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti
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Berdasarkan tabel 4.24 didapat nilai R=0,900 dan koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT Fast Food
KFC dipengaruhi variabel lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan secara bersamaan sebesar
80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh

peneliti

6. Uji hipotesis

Berdasarkan tabel 4.22 output coefficients menunjukkan bahwa nilai thiung 14,241> trapel
1,677 atau nilai Sig 0,000 <0,05 maka Hoz ditolak dan Ha1 diterima, berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Berpengaruh Signifikan Terhadap

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Sguare) Lingkungan Kerja Fisik Dan
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karvawan

Model Summan

b

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimaie Durbin-Waison
1 _600* 809 801 4.05625 1.656

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber data : Qutput SPSS vang diolah, 2024,

Tabel 4.25

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) Uji Hipotesis Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkunzan Kerja Fisik

878

062

899

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.808 3.033 1.845 038

14241 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber data - Output SPSS yang diolah, 2024

Kinerja Karyawan (Y) PT Fast Food KFC

Berdasarkan tabel 4.29 output Coefficients
9,704>tne1 1,677 atau nilai Sig0,000<0,05 maka Ho> ditolak dan Haz diterima, berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan. Variabel Kepemimpinan (X2) Berpengaruh Signifikan

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) Uji Hipotesis Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1| (Constant) 1121 4312 1.631) .105
Eepemimpinan 16 074 81419704 | 000
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber data - Quiput SFSS yang diolah, 2024

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Fast Food KFC
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Tabel 4.27

Uji Hipotesis Terhadap Regresi Simultan (Uji f) Lingkungan Kerja Fisik dan
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
1| Regression 3281583 2 1640.791 | 99.725 | 0007
Residual 77328747 16.433
Total 4054.830 | 49
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Lingkungan Kerja fistk

Sumber data - Output SPSS vang diolah, 2024,

Berdasarkan tabel 4.25 output ANOVA menunjukkan bahwa nilai Fnitung
99,725>Fapel 3,19 atau nilai Sig 0,000<0,05 maka Hos ditolak dan Has diterima |,
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Kepemimpinan (X2) Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT
Fast Food KFC Cireunde

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Fast Food.
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa dari hasil korelasi 0,899 dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT
Fast Food KFC Cirendeu, hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik
memberikan kontribusi sebesar 80,9% terhadap kinerja karyawan, sementara 19,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear
sederhana Y = 5,898 + 0,878 X1 dapat disimpukan bahwa jika lingkungan kerja fisik
ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,716 dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial didapat nilai thitung 18,241 > ttabel 1,677 atau
nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada
PT Fast Food KFC Cireunde.

2. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Fast Food kFC Cireunde
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa dari hasil korelasi 0,814 dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Fast
Food KFC Cireunde, hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa kepemimpinan
memberikan kontribusi sebesar 66,2% terhadap kinerja karyawan, sementara 33,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear
sederhana Y = 7,121 + 0,716 X2 dapat disimpulkan bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan satu
satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,716 dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial didapat nilai thitung 9,704 > ttabel 1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05
maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Fast Food KFC Cireunde.

3. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Fast Food KFC Cirendeu. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa dari hasil
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korelasi 0,900 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara lingkungan
kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT.Fast Food KFC Cireunde, koefisien
determinasi menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan memberikan
kontribusi sebesar 80,9% terhadap Kkinerja karyawan, sementara 19,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear Y=6,377 +
0,936X1 + 0,057X2 dapat disimpulkan bahwa jika lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan
ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,057 dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan didapat nilai Fhitung 99,725 > Ftabel 3,19 atau
nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Fast Food KFC Cireunde
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